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Abstrak

Syirkah adalah sebuah perkongsian dengan berlakunya hak atas sesuatu bagi dua pihak atau
lebih dengan tujuan persekutuan untuk menjalankan sebuah usaha atau bisnis, baik dalam
bidang perdagangan ataupun jasa dimana pemberian modal dapat datang dari pihak manapun
yang bersekutu ataupun dari salah satunya. Kegiatan menjalankan modal dapat dikerjakan
oleh semua pihak yang terlibat, ataupun sebagian pihak yang berkongsi. Begitu pula dengan
pembagian keuntungan yang akan dibagi sesuai dengan kesepakatan yang berlaku. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui penerapan syirkah UD. Pribawa, dan untuk mengetahui
tinjauan dari prespektif figh muamalah tentang penerapan syirkah di UD. Pribawa.
Sebelumnya UD. Pribawa merupakan sebuah usaha dagang yang bergerak di bidang jual beli
aki untuk kendaraan bermotor yang di jalankan oleh tiga bersaudara. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Untuk mengumpulkan data teknik ini menggunakan
cara wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem
syirkah yang digunakan di UD. Pribawa yaitu menggunakan syirkah inan. Selain itu di UD.
Pribawa telah dilakukannya pembaruan kerja sama syirkah, karena dua dari tiga
persero/pemilik modal meninggal dunia.

Kata Kunci : Bisnis, syirkah, kerja sama, figh muamalah

Abstract

Syirkah is a partnership with the enactment of the right to something for two or more parties
with the aim of the partnership to run a business or business, both in the field of trade or
services where the provision of capital can come from any allied party or from one of them.
Activities of running capital can be carried out by all parties involved, or some of the parties
who share. Likewise with the distribution of profits that will be divided according to the
applicable agreement. This study aims to determine the application of UD syirkah. Pride, and to
find out from the perspective of figh muamalah regarding the application of syirkah at UD.
priviledge. Previously UD. Pribawa is a trading business which is engaged in the sale and
purchase of batteries for motor vehicles which is run by three brothers. This research uses
descriptive qualitative method. To collect data this technique uses interviews, observation,
and documentation. The results of this study indicate that the syirkah system used at UD.
Pribawa is using syirkah inan. In addition, at UD. Pribawa has carried out the renewal of
syirkah cooperation, because two of the three shareholders/capital owners have died.

Keywords: business, syirkah, cooperation, figh muamalah

1. PENDAHULUAN
Syirkah adalah sebuah perkongsisan dengan berlakunya ha katas sesuatu bagi dua

pihak atau lebih dengan tujuan persekutuan untuk menjalankan sebuah usaha atau

Putri Husaini, A. L., Anwar, M. K. (2022). Tinjauan Figh Muamalah terhadap Syirkah Bagi Hasil Usaha
AKI UD. Pribawa. Jurnal Ekonomika dan Bisnis Islam. 5(2), hl.21-29


mailto:putrihusaini27@gmail.com
mailto:khoirulanwar@unesa.ac.id

22

Jurnal Ekonomika dan Bisnis Islam
Volume 5 Nomor 2, Tahun 2022

bisnis, baik dalam bidang perdagangan ataupun jasa di mana pemberian modal dapat
datang dari pihak manapun yang bersekutu ataupun dari salah satunya. Kegiatan
menjalankan modal dapat dikerjakan oleh semua pihak yang terlibat, ataupun sebagian
pihak yang berkongsi. Begitu pula dengan pembagian keuntungan yang akan dibagi
sesuai dengan kesepakatan yang berlaku (Setiawan, 2013).

Islam memberikan kemudahan sebagai alternatif kerja sama berupa pembiayaan
atau pemberian modal tanpa adanya riba yaitu dengan syirkah. Pembiayaan ini bersifat
tolong menolong dengan saling percaya yang disertai dengan keridhoan anatara pelaku
perkongsian. Karena sifatnya tersebut, syirkah termasuk salah satu pilihan lain
bagi umat Islam yang mengharapkan imbalan atas keuntungan dalam bisnis yang
dilakukan (Setiawan, 2013).

Sebuah kerja sama termasuk bisnis yang wajib terhindar dari segala sesuatu yang
berhubungan dengan riba maupun harta yang haram dalam sebuah pembagian
keuntungan serta kerugian (Hasan, 2009). Maka semua pihak yang terlibat di dalam
kerjasama mendapatkan bagian yang telah disepakati apabila usaha yang dijalankan
mendapat keuntungan dan kedua belah pihak yang melakukan kerja sama harus
menganggung kerugian serta risiko jika usaha yang dijalankan tidak seperti yang
diharapkan.

Melakukan kerja sama syirkah dapat menghindari pembekuan modal atau
membiarkan dana menganggur, syirkah juga dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat umum (Faizal, 2017). Hal tersebut sebagaimana yang tertuang dalam QS.
An-Nisaa’ ayat 29:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu;
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu” (QS. An-Nisaa’ ayat 29).

Tujuan dan manfaat syirkah yaitu; untuk memberikan keuntungan kepada para
pemilik modal, syirkah dapat memberikan lapangan kerja kepada beberapa orang yang
membutuhkan, syirkah juga membuat harta yang dimiliki lebih produktif serta
bermanfaat bagi orang banyak (Suduri, 2017). Harta yang digunakan untuk melakukan
kerja sama syirkah dapat menghindari pembekuan modal dari pemilik modal dan juga
untuk menghindari pemborosan pengalaman seseorang yang ahli di bidangnya,
sementara orang tersebut tidak memiliki modal untuk mengaplikasikan keterampilan
yang dimiliki.

Syirkah dalam Islam dikerjakan dengan mengacu berdasarkan Al-Qur’an. Dibawah
ini adalah salah satu ayat yang dijadikan sebagai dasar hukum pelaksanaan syirkah
yaitu menurut QS Shaad ayat 24.
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Artinya: “Dia (Dawud) berkata, "Sungguh, dia telah berbuat zhalim kepadamudengan
meminta kambingmu itu untuk (ditambahkan) kepada kambingnya. Memang banyak di
antara orang-orang yang bersekutu itu berbuat zhalim kepada yang lain, kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan; dan hanya sedikitlah mereka
yang "begitu." Dan Dawud menduga bahwa Kami mengujinya; maka dia memohon
ampunan kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertobat” (QS Shaad ayat 24)

Ayat diatas menjelaskan bahwa diantara orang yang berada dalam syirkah atau
dalam perjanjian, terdapat orang yang berbuat zalim kecuali orang-orang yang beriman
dan orang-orang yang mengerjakan amal sholeh, tetapi sangat sedikit jumlahnya. Oleh
karena itu, kewaspadaan masih sangat diperlukan sebelum syirkah dilaksanakan,
bahkanjika itu terjadi kepada orang-orang dengan etika Islam yang baik.

Praktik syirkah secara tidak langsung, telah dilakukan oleh beberapa orang-orang
yang memiliki kelebihan modal dan memiliki atau tidak memiliki pengalaman dalam
mengelola modal. Namun, bisa juga antar pemilik modal yang ingin menjalankan usaha
secara bersama dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan dari bagi hasil, karena
makna syariah dari syirkah adalah sebuah akad antara dua orang atau lebih yang
bekerja sama untuk melakukan suatu usaha untuk mencapai tujuan yaitu mendapatkan
keuntungan (Faizal, 2017). Bahkan juga menjadi budaya karena masyarakat telah
terbiasa dengan praktik kerja sama tersebut.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Saripudin (2016) yang berjudul
”Syirkah dan Aplikasinya dalam Lembaga Keuangan Syariah”, menyatakan bahwa
syirkah sangat penting peranannya dalam pertumbuhan ekonomi masyarakat.
Terjadinya kemandekan ekonomi sering terjadi karena pemilik modal tidak mampu
mengelola modalnya sendiri atau sebaliknya mempunyai kemampuan mengelola modal
tetapi tidak memiliki modal tersebut, hal tersebut dalam terpecahkan dalam syirkah
yang dibenarkan dalam syariah Islam.

UD. Pribawa adalah sebuah usaha yang seluruh modalnya ditanggung oleh tiga
bersaudara yaitu Bapak Abdurrahman, Bapak Jono, dan Bapak Suprapto 100% yang
sebagian dari beliau-beliau adalah sebagai pelaku usaha atau mudharib. Apabila dalam
usaha tersebut mendapatkan keuntungan, maka keuntungan tersebut dibagi dengan
kesepakatan yang ditetapkan yaitu dibagi sama rata. Pembagian keuntungan ini berjalan
untuk beberapa waktu dengan berjalan sesuai rencana, namun ketika Bapak Jono dan
Bapak Suprapto meninggal dunia dimana UD. Pribawa dijalankan oleh generasi kedua
dari Bapak Suprapto. Pembagian keuntungan saat ini berada pada jalan buntu, karena
pengelola saat ini tidak tahu menahu tentang perjanjian kerja sama yang telah
dilakukan.

Adapun hal-hal yang ingin dicapai pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui
praktik kerja sama syirkah yang diterapkan oleh UD. Pribawa, serta untuk mengetahui
sistem syirkah yang diterapkan oleh UD. Pribawa yang ditinjaui dalam pandangan figh
muamalah.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang merupakan sebuah studi yang
meneliti suatu kualitas hubungan, aktivitas, situasi, atau bahkan berbagai material.
Penelitian kualitatif lebih menjelaskan secara detail tentang suatu kegiataan atau situasi
yang sedang berlangsung. Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis
berdasarkan teori Hardani (2020) yaitu studi lapangan dengan melakukan observasi,
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wawancara, dan dokumentasi, serta terdapat studi kepustakaan yang dijadikan sebagai
pendukung dalam penelitian. Adapun pendekatan yang dilakukan menggunakan
metode kualitatif deskriptif untuk mendeskripsikan sebuah keadaan yang dilalui oleh
subjek penelitian kemudian akan dijelaskan menggunakan kata-kata atau kalimat untuk
mendapatkan sebuah kesimpulan. Pada penelitian ini akan berfokus untuk
menggambarkan dan mendeskripsikan sebuah keadaan mengenai kerja sama
syirkah yang dijalankan oleh UD. Pribawa berdasarkan tinjauan figh muamalah.

Sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Pada penelitian
ini data primer yang digunakan didapatkan dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Sebagai pendukung, penelitian ini juga menggunakan data sekunder
dimana penelitian ini menggunakan data-data kepustakaan berupa teks yang digunakan
untuk mengkaji berbagai sumber sebagai literatur utama. Dalam penjelasan lebih lanjut,
data-data yang telah didapatkan kemudian dianalisis sesuai dengan yang diharapkan.
Dalam hal ini, peneliti lebih berfokus pada pihak-pihak yang terkait dan lebih
memahami terkait kerja sama syirkah yang berlansung di UD. Pribawa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

UD. Pribawa didirikan oleh tiga orang; Alm.Bapak Sujono, Alm.Bapak
Suprapto, dan Bapak Abdurrahman. Dalam kerja sama syirkah UD. Pribawa, tidak
hanya sekedar melakukan kerja sama tetapi juga diawali dengan sebuah musyawarah
dan kesepakatan (akad). UD. Pribawa telah menyepakati beberapa hal-hal yang telah di
musyawarahkan antara lain tujuan utama mendirikan usaha bersama, pembagian tugas
dan tanggung jawab, penentuan modal, pembagian keuntungan.

Dalam membangun usaha, kesepakatan yang telah disepakati di UD. Pribawa
adalah bahwa usaha ini didirikan untuk mendapatkan kepercayaan dari para pelanggan.
Karena menurut Bapak Abdurrahman sebagai satu-satunya narasumber yang ada,
bahwa denganmendapatkan kepercayaan pelanggan mereka akan kembali lagi ataupun
merekomedasikan UD. Pribawa sebagai toko aki terpercaya kepada kerabat mereka.
Dengan tujuan tersebut UD. Pribawa akan mendapatkan keuntungan yang juga menjadi
tujuan dari pendirian UD. Pribawa. Bapak Abdurrahman juga menyampaikan bahwa
tidak menargetkan laba yang harus di dapat, meskipun tujuan utama UD. Pribawa
adalah mendapatkan keuntungan.

Pembagian tugas di UD. Pribawa telah disepakati diawal, karena tidak semua
persero/pemilik modal berdomisili di Surabaya dan juga beberapa persero/pemilik
modal memiliki kegiatan lain diluar kerja sama usaha dagang ini. Maka dari itu, perlu
adanya pembagian tugas untuk melancarkan usaha UD. Pribawa. Dalam pembagian
tugas ini para persero/pemilik modal, memutuskan bahwa tidak adanya ketua dalam
kerja sama usaha ini, jadi semua persero/pemilik modal memiliki posisi yang sama.
Pembagian yang dilakukan hanya sebatas pembagian tugas kerja saja. Pembagian tugas
di UD. Pribawa berdasarkan hasil kesepakatan tanpa adanya paksaan dan penuh rasa
kepercayaan yang telah disepakati bersama oleh seluruh persero/pemilik modal di UD.
Pribawa.

Dalam Islam Syirkah adalah sebuah akad untuk melakukan sebuah kerja sama
antara dua orang atau lebih yang melakukan kesepakatan bersifat finansial dalam
sebuah usaha yang memiliki tujuan utama untuk mendapatkan keuntungan (An-
Nabhani, 2010). Artinya, pihak-pihak yang melakukan kerja sama harus saling
berperan untuk mengelola harta dengan tujuan mendapatkan keuntungan.

Dalam hal kerja sama bisnis UD. Pribawa telah melaksanakan kerja sama tersebut
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dengan salah satu sistem Muamalah yang diizinkan Allah yaitu kerja sama Syirkah.
Pelaksanaan Syirkah wajib terjadi adanya ljab dan Qabul dalam satu waktu sekaligus,
seperti halnya kegiatan transaksi pada umunya. Dalam melakukan ljab dan Qabul harus
terdapat makna menyatakan bahwa kedua belah pihak saling mengajak melakukan
transaksi dan saling menyetujui semua hal-hal yang terdapat dalam kesepakatan (Leu,
2014). Maksud dari hal tersebut adalah ketika mengucapkan ljab dan Qabul, salah satu
dari para persero/pemilik modal menunjukan sebuah kalimat ajakan kepada calon
persero/ pemilik modal lain untuk melakukann kerja sama dalam berbagai urusan, hal
tersebut dapat dilakukan melalui lisan maupun melalui tulisan yang tentu saja akan di
setujui oleh seluruh persero/pemilik modal yang terlibat. Maka dari itu dalam suatu ljab
dan Qabul betapa pentingnya makna ajakan untuk bekerja sama (melakukan syirkah)
dalam sebuah usaha serta menepati segala perjanjian yang ada, karena sekedar
merundingkan kesepakatan kerja sama pun masih dinilai belum cukup. Hal tersebut
sesuai dengan yang tertuang dalam QS. Al-Ma 'idah ayat 1 yang berbunyi:

"l 1551 1 state ool L

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu..”(QS. Al-
Ma’idah:1)

Menelaah kembali sistem Syirkah yang ada di UD. Pribawa, peneliti menyatakan
bahwa jenis kerja sama Syirkah yang di terapkna di UD. Pribawa yaitu Syirkah Inan.
UD. Pribawa dapat dikategorikan kedalam Syirkah Inan, karena terdapat tiga pihak
yang berserikat serta diantara ketiga pihak tersebut dua diantaranya juga termasuk orang
yang diberikan kepercayaan untuk menjalankan usaha di UD. Pribawa (‘amil) dan
mendapatkan upah diluar pembagian keuntungan yang berasal dari modal yang
diberikan. Hal tersebut berdasarkan dengan pernyataan dari Syeikh Abdurrahman Al-
Jaziry dalam kitabnya al-Fighu‘ alal Madzahib al-Araba’ah (1990: 3/39) tentang
Syirkah Inan yaitu : Syirkah ‘inan (terjadi) bila ada dua pihak atau lebih berserikat
mengumpulkan harta untuk ‘dijalankan dan dikembangkan secara bersama-sama’, dan
(dengan catatan)pembagian keuntungan sesuai dengan yang disepakati di awal, atau bila
ada dua pihak atau lebih melakukan serikat harta agar dijalankan oleh salah satu orang
saja di antara kedua pihak yang berserikat dengan satu ketentuan bahwa pihak yang
menjalankan (amil) mendapatkan bagian keuntungan lebih banyak dari sekadar modal
(yang ia keluarkan), dengan memperhatikan pada kerjanya, sehingga bila di awal
disyaratkan ia hanya menerima keuntungan menurut nisbah modalnya saja, maka hal
semacam ini pengabaian. Tidak sah akad syirkah semacam ini, karena (sama saja
dengan) ia menjalankan harta orang lain dengan tanpa upah.

Implementasi Praktik Kerja sama Syirkah di UD. Pribawa
1. Penyertaan Modal

Sebelum mendirikan usaha tentunya harus tersedia modal agar usaha yang
didirikan dapat berjalan. UD. Pribawa bersama tiga pihak yang terlibat masing-masing
memberikan sebesar Rp 5.000.000/orang sebagai modal awal, sehingga total modal
awal yang terkumpul yaitu sebesar Rp 15.000.000. Modal awal tersebut dialokasikan
untuk membeli seluruh kebutuhan usaha kecuali bangunan tempat usaha yang
menggunakan rumah keluarga yang masih memiliki ruang kosong untuk mendirikan
usaha toko aki UD. Pribawa.

Para persero/pemilik modal di UD. Pribawa menyepakati bahwa modal awal
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diserahkan dengan jumlahyang sama rata, untuk meminimalisir adanya rasa iri dan
ketidak adilan serta mempermudah pada saat pembagian keuntungan nantinya.
Drbrlum menyerahkan modalnya para persero/pemilik modal telah memastikan bahwa
harta yangdiserahkan sebagai modal adalah harta yang terbebas dari hutang.

Dalam melakukan kerja sama (syirkah) modal yang digunakan harus jelas nilainya,
agar lebih mudah untuk dikekola ketika usaha telah berjalan. Modal yang digunakan
pun tidak boleh harta yang tidak jelas ataupun harta yang didapatkan melalui jalan
kemaksiatan, karena kerja sama (syirkah) tidak diperbolehkan menggunakan harta yang
tidak jelas. Modal awal yang merupakan objek akad harus terdapat adanya tiga unsur
penyempurna: 1) “dapat diserahkan” maksud hal tersebut adalah penyerahan modal
awal sebagai objek akad tidak menimbulkan kerugian, 2) “objek akad harus tertentu”
artinya modal awal yang menjadi objek akad tidak mengandung gharardan riba, 3)
“objek akad harus dapat ditransaksikan”. Apabila modal awal atau objek akad yang
digunakan tidak mengandung tiga unsur tersebut maka akdnya menjadi menjadi fasid
(Leu, 2014). Hal tersebut tertuang dalam QS. Al-An’am ayat 141.:

G il S VS 285

Artinya @ ...... Dan janganlah kalian berbuat israf (menafkahkan harta di jalan
kemasiatan). Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat israf.”
(QS. Al-An’am ayat 141)

Dalam salah satu rukun syirkah yaitu Mahallul Aqd (objek perikatan) dapat berupa
sebuah modal atau menyumbangkan tenaganya, modal yang yang disertakan dalam
suatu kerja sama syirkah sebaiknya berupa; modal yang berupa uang tunai, emas, perak,
atau yang nilainya sama (Saripudin, 2016). Dalam kata lain modal yang diberikan
hendaknya berupa sesuatu yang nilainya dapat dihitung. Uang merupakan sebuah
investasi dalam syirkah (An-Nabhani, 2010). Pada saat melakukan akad modal berupa
barang harus sudah dihitung besaran nilanya, karena nilai tersebut nantinya akan
menjadi modal pada saat melakukan akad (transaksi). Hal ini juga disampaikan oleh
Syeikh Muhammad al-Zuhaily, beliau menyebutkan bahwa: “Termasuk dalam modal
syirkah ini adalah nuqud (uang).”

2. Pembagian Laba dan Rugi

Pembagian laba dan rugi juga termasuk kedalam musyawarah sebelum melakukan
perjanjian (akad). Karena pembagian ini merupakan salah satu hal yang sangat krusial
sehingga harus disepakati diawal kerja sama.

Para persero/pemilik modal di UD. Pribawa menyepakati bahwa pembagian
keuntungan akan dibagi sama rata berapapun laba yang dihasilkan selama satu bulan,
begitu pula dengan jika terjadi kerugian tersebut. Pembagian keuntungan dibagi rata
permasing-masing persero/pemilik modal, sebab modal awal yang diberikan di
awalpun sama rata.

Sebuah pembagian laba dan rugi harus memiliki dasar pada besarnya harta yang
diserahkan masing-masing pemilik modal. Akan tetapi pembagian keuntungan juga
tidak dapat dipastikan sesuai dengan modal diawal, karena pada dasarnya tidak ada
yang tau kapan perusahaan untung atau rugi. Oleh sebab itu pembagian laba dan rugi,
keuntungan akan dibagi sesuai dengankesepakatan diawal pada saat melakukan akad,
dan jika terjadi adanya kerugian maka kerugian tersebut akan ditanggung oleh masing-
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masing pihak sesuai jangka waktu dan kesepakatan yang terjadi pada saat akad diawal
(Rahmawati, 2018).

Untung dan rugi dalam dunia bisnis kerja sama (syirkah) merupakan sebuah
konsekuensi yang tidak bisa dihindari. Sebuah keuntungan harus dibagi bersama
begitupun kerugian yang berdasarkan kesepakatan bersama. Nabi Muhammad SAW
bersabda bahwa: “Untung dan rugi merupakan bagian yang harus ditanggung .
Problematika Kerja Sama Syirkah di UD. Pribawa

UD. Pribawa memiliki beberapa problematikan yang sangat krusial dan berkaitan
dengan Kkerja sama syirkah. Didalam problematika tersebut diantaranya seperti
pembagian keuntungan yang saat ini terjadi di UD. Pribawa dimulai pada saat salah
satu pemilik modal wafat yaitu Alm. Bapak Sujono, pada mulanya pembagian
keuntungan masih berjalan sesuai apa yang disepakati di awal begitu pula hak milik
Alm.Bapak Sujono yang masih diberikan pada salah satu anak beliau. Namun seiring
berjalannya waktu keuntungan yang seharusnya diberikan lambat laun tidak tersalurkan
sehingga salah satu pemilik modal lain yang sekaligus bertugas mengoperasikan
usaha wafatyaitu Alm.Bapak Suprapto.

Wafatnya beberapa pemilik modal mengakibatkan operasional UD. Pribawa
menjadi terganggu seperti; dalam hal keuangan, proses jual-beli yang terganggu
karena ahliwaris tidak tahu persis harga barang yang dijual, toko jarang beroprasi.
Faktor penyebab beberapa hal tersebut karena seluruh ahli waris tidak mengetahui
adanya kerja sama syirkah berdirinya UD. Pribawa dan tidak pernah dilibatkan dalam
hal operasional di UD. Pribawa. Dikarenakan hal-hal tersebut keputusan yang di ambil
oleh Bapak Abdurrahman sebagai satu-satunya pemilik modal yang masih ada, beliau
memutuskan untuk memperbarui kerja sama (akad) dengan salah satu ahli waris yang
bersedia untuk meneruskan usaha UD. Pribawa yaitu anak dari Alm. Bapak Suprapto
agar usaha dagang di UD. Pribawa tetap berjalan seperti semestinya.

Kerja sama bisnis merupakan salah satu akad yang diperbolehkan oleh Islam. Kerja
sama syirkah ini tidak luput dari sebuah permasalahan seperti yang dialami UD.
Pribawa, dimana UD. Pribawa mengalami permasalahan vyaitu salah satu
persero/pemilik modal meninggal dunia. Menurut An-Nabhani (2010)salah satu
penyebab kerja sama syirkah telah selesai adalah jika salah satu dari para
persero/pemilik modal meninggal dunia.

Dalam beberapa waktu kerja sama syirkah di UD. Pribawa masih tetap berjalan
karena masih adanya dua orang dari tiga persero/pemilik modal yang masih hidup pada
saat itu. Alasan kerja sama syirkah masih berjalan yaitu jika salah satu dari para
persero/pemilik modal meninggal dunia, namun jumlah persero/pemilik modal
lebih dari dua orang maka akad kerja sama yang batal hanya persero/pemilik modal
yang meninggal saja. Namun, jika para ahli waris dari persero/pemilik modal yang

meninggal menghendaki turut serta dalam kerja sama syirkah tersebut, maka dapat
dilanjutkan dengan perjanjian baru bagi ahli waris yang bersedia (Suhendi, 2002)

4. KESIMPULAN

Kesimpulan yang di dapatkan oleh penulis adalah bahwa sistem kerja sama syirkah
yang diterapkan di UD. Pribawa menurut prespektif figh muamalah yaitu Syirkah Inan.
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Dimana UD. Pribawa dalam menjalankan akad syirkah di dalamnya mengandung
unsur: (1) modal awal yang digunakan berupa uang, tidak terdapat unsur hutang, dan
nilai kekayaan para persero/pemilik modal ditetapkan sama rata atas sebuah
kesepakatan, (2) pembagian keuntungan bergantung terhadap apa yang telah di
musyawarahkan dan disepakati bersama serta pembagian kerugian berdasarkan atas
besaran nilai kekayaan. Hal-hal tersebut membuktikan bahwa sangat kuatnya sistem
Syirkah Inan yang di terapkan oleh UD. Pribawa.

Kemudian berdasarkan permasalahan yang terjadi di UD. Pribawa saat ini
keberlangsungan praktik Syirkah Inan di UD. Pribawa telah selesai yang kemudian
dilakukannya pembaruan kerja sama (akad) oleh salah satu ahli waris agar usaha ini
tetap berjalan.
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